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Abstract

This study aims to find empirical evidence regarding the effect of audit tenure and auditor switching on
audit report lag. This research is a quantitative research. The source of data in this study is secondary data
in the form of annual reports. This study uses the population of companies in the consumer non-cyclicals
sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2023. Sampling was carried out by a non-probability
method with a purposive sampling technique. The number of samples used in this study was 82 companies
before the outlier test was carried out, after the outlier test the sample used in this study was 53 companies.
The data analysis method used is panel data regression analysis using the EViews version 12. The results of
this study show that tenure audit and auditor switching have a simultaneous effect on audit report lag.
Audit tenure and auditor switching each partially had a significant negative effect on audit report lag.
Keywords: Audit Tenure, Auditor Switching, Audit Report Lag

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti empiris mengenai pengaruh audit tenure dan auditor
switching terhadap audit report lag. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitasif. Sumber data pada
penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk laporan tahunan. Penelitian ini menggunakan
populasi perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode tahun 2020-2023.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-probabilitas dengan teknik purposive sampling.
Banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 82 perusahaan sebelum dilakukannya
uji outlier, setelah dilakukannya uji outlier sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 53
perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan
menggunakan program EViews versi 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure dan
auditor switching berpengaruh secara simultan terhadap audit report lag. Audit tenure dan auditor
switching masing-masing secara parsial berpengaruh signifikan ke arah negatif terhadap audit report
lag.

Kata Kunci: Audit Tenure, Auditor Switching, Audit Report Lag
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan ini adalah data yang menggambarkan keadaan perusahaan dan
digunakan oleh eksekutif, pemilik, investor, bank, dan pemerintah untuk mengambil keputusan
(Oktapiani & Ruhiyat, 2019). Laporan keuangan untuk satu periode akuntansi menyampaikan
informasi dan kinerja keuangan perusahaan. Informasi laporan keuangan yang akurat dan
tepat waktu adalah satu-satunya cara untuk membuat keputusan yang relevan (Metta &
Effriyanti, 2020). Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2019) Laporan keuangan bermanfaat
jika memenuhi standar utama dan meningkatkan fitur subjektif. Relevansi dan keterwakilan
adalah kualitas dasar, sementara komparabilitas, verifikasi, ketepatan waktu, dan pemahaman
adalah kualitas yang meningkat. Salah satu faktor yang menentukan kualitas perusahaan adalah
kinerja laporan keuangan. Ketepatan menghasilkan laporan keuangan yang diterbitkan sebagai
ketika laporan keuangan yang diaudit telah diselesaikan dalam jangka waktu yang telah
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). (Pangestuti et al., 2020). Menurut Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (O]K) No. 14/PJOK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan
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Berkala Emiten atau Perusahaan Publik, laporan keuangan tahunan harus disampaikan kepada
Otoritas Jasa Keuangan dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan
ketiga setelah tanggal laporan tahunan.

Audit report lag adalah waktu yang diperlukan auditor untuk memeriksa laporan
keuangan. Ini dapat diidentifikasi dengan menghitung jumlah hari yang berlalu sejak akhir
periode akuntansi hingga tanggal laporan auditor independen dirilis (Baatwah & Al-Qadasi,
2022). Jadi, waktu penyelesaian audit dihitung dari jarak antara tanggal penandatanganan
laporan keuangan audit dan tanggal akhir tahun buku. Jika ada keterlambatan dalam
penyelesaian dan penyampaian laporan keuangan, hal itu dapat berdampak pada waktu
publikasi laporan keuangan yang telah diaudit, yang juga dapat menimbulkan keraguan bagi
investor dan pihak yang menggunakan laporan keuangan. Audit tenure adalah salah satunya.
Selama masa pengauditan, penyedia jasa (KAP) aktif membantu kliennya dengan audit.
Menurut Silalahi (2019), auditor diharapkan menjaga independensinya dalam melakukan
audit. Hubungan audit dengan periode audit yang besar kemungkinannya akan berakhir lebih
cepat, karena auditor memahami sektor perusahaan dan kliennya. Audit tenure ini dipilih
karena menunjukkan bahwa pengalaman dan pemahaman auditor tentang karakteristik klien
meningkat dengan durasi audit yang lebih lama. Hasilnya, auditor akan lebih efisien dan
laporan keuangan emiten akan diselesaikan lebih cepat.

Faktor tambahan eksternal yang berkaitan dengan keterlambatan laporan audit adalah
auditor switching, hal ini ketika hubungan perusahaan dengan auditor yang lama berakhir dan
digantikan oleh auditor yang baru. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam
Kegiatan Jasa Keuangan, informasi keuangan tahunan dari AP yang sama tidak boleh digunakan
lebih dari 3 (tiga) tahun berturut-turut. Sebaliknya, KAP tidak boleh menggunakan informasi
keuangan tahunan tersebut lebih dari 3 (tiga) tahun berturut-turut, tergantung pada hasil
evaluasi komite audit. Kantor akuntan publik dan akuntan publik dapat menerima kembali
tugas setelah satu tahun buku tidak menyediakan layanan audit kepada klien yang sama. Jika
auditor diganti dan perusahaan memiliki auditor baru, akan dibutuhkan waktu bagi auditor
baru untuk mengidentifikasi karakteristik usaha klien dan sistem yang digunakan perusahaan.
Selain itu, auditor baru juga harus berbicara dengan auditor terdahulu dan manajer perusahaan
untuk mendapatkan informasi tentang transaksi yang dilakukan perusahaan. Akibatnya, akan
dibutuhkan waktu bagi auditor baru untuk menyelesaikan proses auditnya (Widhiasari &
Budiartha, 2016) dalam (Jura & Tewu, 2021)

Peneliti percaya bahwa temuan penelitian sebelumnya belum konsisten berdasarkan
beberapa penemuan di atas. Akibatnya, penulis ingin melakukan penelitian ulang tentang audit
tenure, auditor switching, dan audit report lag menggunakan sampel data penelitian yang
belum diteliti oleh peneliti sebelumnya. Dengan mempertimbangkan keadaan ini, peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Audit Tenure dan Auditor Switching Terhadap
Audit Report Lag.” Rumusan Masalah: Apakah audit tenure dan auditor switching berpengaruh
secara simultan terhadap audit report lag? Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit
report lag? Apakah auditor switching berpengaruh terhadap audit report lag? Tujuan
Penelitian: Untuk mengetahui dan memberi bukti empiris pengaruh audit tenure dan auditor
switching terhadap audit report lag. Untuk mengetahui dan memberi bukti empiris pengaruh
audit tenure terhadap audit report lag. Untuk mengetahui dan memberi bukti empiris pengaruh
auditor switching terhadap audit report lag.

Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
Teori Agensi
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Teori keagenan memberikan penjelasan tentang hubungan antara pihak agen dan
prinsipal, dimana masing-masing pihak memiliki kepentingan dan saling berhubungan. Selain
itu, kontrak antara agen yang menyediakan layanan untuk melakukan tugas, wewenang, dan
pengambilan keputusan dengan pemilik yang mempekerjakan agen tersebut. Pemegang saham
dan manajer perusahaan dianggap sebagai prinsipal, sedangkan auditor dianggap sebagai agen
(Jensen & Meckling, 1976) dalam (Nurhasanah et al., 2023). Menurut teori agensi, audit report
lag adalah salah satu asimetri informasi yang terkait dengan seberapa cepat perusahaan
menyampaikan laporan keuangan hasil audit. Untuk menghindari asimetri informasi antara
agen dan prinsipal, penting untuk memberi tahu pemangku kepentingan atau prinsipal dengan
tepat waktu karena jika tidak, asimetri informasi akan muncul dalam laporan keuangan. Dalam
penelitian ini, terdapat audit tenure dan auditor switching yang menunjukkan hubungan antara
manajer dan auditor selama masa perikatan audit. Hal ini sejalan dengan tipe konflik keagenan
tipe tiga yang menggambarkan kontrak antara perusahaan dan pihak eksternal.

Teori Sinyal

Menurut Sawitri & Budiartha (2018) dalam (Saputri et al., 2021), sinyal membantu
investor memahami prospek perusahaan. Perusahaan harus dapat memberikan informasi
laporan keuangan. Sinyal ini dapat mempengaruhi harga saham di pasar modal. Salah satu
syarat untuk meningkatkan harga saham perusahaan adalah laporan keuangan dan hasil audit
yang disampaikan tepat waktu. Laporan keuangan ini berisi informasi tentang keuntungan
yang akan menjadi dasar bagi investor untuk membuat keputusan, guna pasar dapat
membedakan perusahaan yang baik dan buruk dengan sinyal yang diberikan oleh perusahaan.
Teori sinyal membantu melakukan pelaporan keuangan ke publik dengan cepat dan akurat. Jika
laporan audit tertunda lebih lama, informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan akan
hilang.

Audit Report Lag

Menurut Sunarsih (2021) waktu yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan proses
pengauditan, terhitung dari tanggal akhir tahun penutupan buku perusahaan hingga tanggal
auditor menandatangani laporan keuangan hasil audit, disebut audit report lag. Semakin lama
audit report lag, maka auditor lebih lama dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Respon
pasar saham dan tanggal penyampaian publikasi laporan keuangan akan dipengaruhi oleh
waktu penyelesaian audit.

Audit Tenure

Menurut Johnson et al. (2002) audit tenure adalah jangka waktu dalam hubungan auditor
dengan klien, yang ditunjukkan oleh lamanya tahun buku laporan keuangan yang diaudit oleh
auditor. Lebih lama audit tenure, proses audit akan menjadi lebih efisien karena auditor akan
memahami operasional, risiko bisnis, dan sistem akuntansi perusahaan klien dengan baik.

Auditor Switching

Proses pergantian auditor juga dikenal sebagai auditor switching, dilakukan oleh
perusahaan untuk mengganti auditor lama dengan auditor baru sebagai tindakan untuk
meningkatkan nilai perusahaan. Pergantian auditor dapat terjadi secara sukarela atau
berdasarkan masalah dari pergantian auditor (Putri & Nazar, 2015) dalam (Purnama, 2020).
Auditor switching adalah pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dilakukan
oleh klien karena beberapa faktor, baik dari sisi klien maupun auditor. Menurut Effendi dan
Anwar (2021) auditor switching atau pergantian auditor dilakukan oleh perusahaan untuk
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menjaga independensi dan objektivitas auditor dan meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap jasa audit.

Audit Tenure

(X1) ™ H2
Audit Report
n3 Lag (Y)
Auditor | 1
Switching (X2) H1

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Pengaruh Audit Tenure dan Auditor Switching Secara Simultan Terhadap Audit Report
Lag

Hubungan teori agensi dengan audit tenure dan auditor switching, dimana auditor
berfungsi sebagai mekanisme kontrol independen dalam meminimalkan potensi fraud dan
kepentingan antara agen dan prinsipal. Sedangkan hubungan teori sinyal dengan audit tenure
dan auditor switching, berkaitan dengan bagaimana informasi disampaikan oleh satu pihak
yaitu manajemen untuk mempengaruhi persepsi pihak lain yaitu pemegang saham dan para
pemangku kepentingan. Dimana audit tenure dapat memberikan sinyal positif kepada
pemangku kepentingan bahwa perusahaan memiliki hubungan yang stabil dengan auditor,
sehingga mencerminkan kepercayaan terhadap laporan keuangan. Dengan auditor switching
dapat mencerminkan sinyal positif dimana komitmen perusahaan untuk meningkatkan
kualitas audit untuk mengatasi persepsi negatif atas auditor sebelumnya. Pada penelitian yang
telah dilakukan oleh Aini (2022) dan Istighfarin (2023) mengemukakan bahwa audit tenure
dan auditor switching secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report
lag. Artinya bahwa audit tenure dan auditor switching mencerminkan tantangan yang dapat
mempengaruhi lamanya suatu proses audit yang terjadi. Ketika audit tenure dan auditor
switching terjadi secara bersama-sama, seperti terjadinya pergantian auditor setelah
hubungan audit yang panjang, maka proses audit menjadi lebih kompleks karena auditor yang
baru harus melakukan evaluasi mendalam untuk menghindari risiko kesalahan, sehingga audit
report lag menjadi meningkat. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis pertama yang akan diuji
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: H1: Audit tenure dan auditor switching
berpengaruh secara simultan terhadap audit report lag

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Report Lag

Hubungan teori agensi dengan audit tenure, dimana auditor berfungsi sebagai
mekanisme kontrol independen dalam meminimalkan potensi fraud dan kepentingan antara
agen dan prinsipal. Audit tenure yang panjang dapat meningkatkan pemahaman auditor
terhadap bisnis klien yang membantu dalam mendeteksi kecurangan atau pelanggaran. Namun
jika tenure yang terlalu lama dapat menimbulkan risiko terganggunya independensi auditor,
karena auditor menjadi terlalu akrab dengan manajemen, sehingga kontrol yang dimiliki
menjadi lemah. Sedangkan hubungan teori sinyal dengan audit tenure berkaitan dengan
bagaimana informasi disampaikan oleh satu pihak yaitu manajemen untuk mempengaruhi
persepsi pihak lain yaitu pemegang saham dan para pemangku kepentingan. Pada penelitian

Amanda Priscilia & Tsania Azzahra Kusumah Putri - Universitas Pamulang 1457



Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430
Vol. 4 No. 1 Januari 2025

yang telah dilakukan oleh Adella (2023), Saputri et al. (2021), dan Aini (2022) mengemukakan
bahwa audit tenure berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. Ini berarti
bahwa semakin lama perikatan klien dengan Kantor Akuntan Publik (KAP), semakin singkat
audit report lag. Sebaliknya, penelitian Istighfarin (2023) mengemukakan bahwa audit tenure
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Sedangkan pada penelitian
Hasanah (2023), Rohim (2024), Damayanti & Saputra (2024), Putri & Darsono (2024), Mufidah
& Layli (2019), dan Dayana et al. (2022) mengemukakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh
terhadap audit report lag. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis pertama yang akan diuji dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: H2: Audit Tenure berpengaruh terhadap Audit
Report Lag

Pengaruh Auditor Switching terhadap Audit Report Lag

Hubungan teori agensi dengan auditor switching atau pergantian auditor dimana dapat
membantu mengatasi konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan. Dalam
hal ini auditor sebagai pihak independen yang memastikan transparansi laporan keuangan.
Auditor switching dapat menjadi cara bagi pemilik perusahaan untuk memberikan tekanan
kepada manajemen untuk tetap bertindak sesuai dengan kepentingan perusahaan, sehingga
pergantian auditor menjadi mekanisme kontrol yang mendukung transparansi, akuntabilitas
dan kepercayaan dalam hubungan antara manajemen dan pemilik perusahaan. Sedangkan
hubungan teori sinyal dengan auditor switching dapat mencerminkan sinyal positif dimana
komitmen perusahaan untuk meningkatkan kualitas audit untuk mengatasi persepsi negatif
atas auditor sebelumnya. Namun sebaliknya, dapat menjadi sinyal negatif karena terlalu sering
berganti auditor yang mendadak dapat memicu kekhawatiran bahwa perusahaan sedang
mencoba menutupi suatu masalah tertentu, seperti memanipulasi laporan keuangan. Pada
penelitian yang telah dilakukan oleh Istighfarin (2023), Aini (2022), dan Hariadi (2023)
mengemukakan auditor switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag.
Sedangkan pada penelitian Saputri et al. (2021), Fauziah (2023), Dayana et al. (2022), Jehezkiel
& Siagian (2022), Puspitasari & Sudjiman (2022), dan Ningsih & Agustina (2019)
mengemukakan bahwa auditor switching tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Serta
penelitian yang telah dilakukan oleh Margaretta (2017) mengemukakan bahwa auditor
switching berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Berdasarkan uraian diatas, maka
hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: H3: Auditor
Switching berpengaruh terhadap Audit Report Lag.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan pengujian
hipotesis asosiatif serta dengan menggunakan data sekunder. Pendekatan kuantitatif adalah
metode penelitian yang menitikberatkan pada pengukuran yang objektif dan analisis statistik
dari data yang dikumpulkan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan dan mendapatkan kesimpulan berdasarkan data numerik. Pemilihan
pendekatan kuantitatif asosiatif dalam penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antar variabel yang
bersifat numerik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur sejauh mana audit
tenure dan auditor switching berkontribusi terhadap lamanya waktu yang dibutuhkan untuk
menerbitkan laporan audit. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif karena variabel yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angka-angka dan sudah tersedia dalam arsip
perusahaan yang melakukan penelitian, kemudian data tersebut dapat dikumpulkan dan diolah
lebih lanjut (Widarnaka et al.,, 2022)
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Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
ketersediaan data yang relevan dan dapat diakses untuk keperluan analisis dalam penelitian
ini. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) https://www.idx.co.id.

Populasi

Populasi adalah zona umum yang mencakup objek dengan mutu serta karakteristik
spesifik yang ditetapkan melalui penelitian untuk dikaji lalu dikutip dedukasinya (Sugiyono,
2018:80) dalam (Ariyanto et al, 2024). Dalam penelitian ini, populasi merujuk pada
keseluruhan kelompok atau entitas yang menjadi fokus dari studi. Populasi mencakup semua
elemen yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan topik penelitian. Dalam
konteks penelitian ini, populasi terdiri dari seluruh perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode waktu 2020-2023. Dan populasi pada
penelitian ini terdapat 129 perusahaan.

Sampel
Metode sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling method.

Metode purposive sampling harus menentukan kriteria yang ditentukan untuk mendapatkan

sampel yang representative. Kriteria yang ditetapkan dalam pengambilan sampel pada

penelitian ini ditentukan berdasarkan:

1. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara berturut-turut selama periode 2020-
2023.

3. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan
laporan keuangan tahunan menggunakan mata uang rupiah dengan tanggal tutup buku 31
Desember.

4. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang laporan
keuangan tahunan telah diaudit oleh auditor independen selama periode 2020-2023.

5. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang laporan
keuangannya menyajikan informasi yang lengkap terkait dengan variabel yang diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data yang hasilnya menggunakan
bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan penelitian sehingga hasilnya memberikan
bukti yang meyakinkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis data kuantitatif dengan bantuan program EViews versi 12. Populasi awal
diperoleh 129 perusahaan, namun setelah diseleksi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
maka diperoleh sampel akhir sebanyak 53 perusahaan. Penarikan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Maka observasi yang dilakukan yaitu 4 (empat)
tahun dikali 53 perusahaan, jumlah observasi yang diperoleh sebanyak 212 observasi dan data
diperoleh melalui situs www. idx.co.id. Pengolahan untuk menganalisis data ini menggunakan
software Eviews versi 12, sementara yang digunakan untuk menghitung variabel data adalah
Microsoft Excel 2021.
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Pembahasan
Pengaruh Audit Tenure dan Auditor Switching Terhadap Audit Report Lag

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) diketahui nilai probabilitas F-statistic sebesar
0.000000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa audit
tenure dan auditor switching berpengaruh secara simultan terhadap audit report lag, artinya
hipotesis pertama diterima. Hal ini dikarenakan semakin tingginya audit tenure dan auditor
switching akan mempengaruhi audit report lag yang dilakukan oleh seorang auditor. Teori
agensi dan teori sinyal digunakan dalam menjelaskan audit report lag, Dimana jeda waktu
antara tanggal akhir tahun laporan keuangan dan tanggal laporan audit diterbitkan. Dalam
perspektif teori agensi, audit report lag mencerminkan konflik kepentingan antara pemegang
saham dan manajemen, terutama yang diakibatkan oleh asimetri informasi. Manajemen
cenderung memiliki lebih banyak informasi yang dapat memperlambat proses audit karena
memungkinkan untuk menyembunyikan informasi buruk. Selain itu, kompleksitas entitas dan
kualitas pengendalian internal juga mempengaruhi audit report lag. Dimana perusahaan
dengan tata kelola yang buruk dan memiliki risiko fraud yang tinggi biasanya memerlukan
waktu audit yang lebih lama. Sementara itu, dalam perspektif teori sinya mengemukakan
bahwa audit report lag sebagai sinyal yang dikirimkan perusahaan kepada pihak luar, seperti
investor untuk menunjukkan adanya transparansi dan kualitas keuangan. Audit report lag yang
singkat sering dianggap sebagai sinyal positif yang menandakan bahwa laporan keuangan
bebas dari masalah yang dignifikan dan memiliki sistem pengendalian internal yang baik.
Sebaliknya, audit report lag yang panjang dapat menimbulkan kekhawatiran di kalangan
investor mengenai potensi masalah keuangan. Sehingga, teori agensi lebih menekankan pada
penyebab mengapa audit report lag yang Panjang, sedangkan teori sinyal menekankan pada
dampak dari terjadinya audit report lag terhadap persepsi pasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aini (2022) dan
Istighfarin (2023) mengemukakan bahwa audit tenure dan auditor switching secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. Artinya bahwa audit tenure dan
auditor switching mencerminkan tantangan yang dapat mempengaruhi lamanya suatu proses
audit yang terjadi. Dimana audit tenure yang panjang dapat mempercepat audit report lag
karena auditor lebih memahami klien, namun dapat juga memperlambat jika auditor ingin
menjaga independensinya. Sementara itu, auditor switching cenderung memperpanjang audit
report lag karena auditor yang baru membutuhkan waktu untuk memahami kondisi bisnis
klien. Ketika audit tenure dan auditor switching terjadi secara bersama-sama, seperti
terjadinya pergantian auditor setelah hubungan audit yang panjang, maka proses audit menjadi
lebih kompleks karena auditor yang baru harus melakukan evaluasi mendalam untuk
menghindari risiko kesalahan, sehingga audit report lag menjadi meningkat.

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Report Lag

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji T) dapat diketahui bahwa nilai t-statistic sebesar -
5.076908 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.0000. Dimana nilai probabilitas
signifikansi 0.0000 lebih kecil dari 0.05 atau 5%, maka dapat diartikan bahwa audit tenure
berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap audit report lag. Dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua diterima. Hal ini berarti semakin lama hubungan kerja antara auditor
dengan klien maka semakin singkat waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit.
Sehingga dapat mencerminkan efisiensi yang baik seiring dengan pengalaman auditor yang
lebih mendalam terhadap klien yang sama. Hubungan teori agensi dan teori sinyal dengan audit
tenure. Dimana teori agensi menekankan pada pentingnya laporan audit yang teapat waktu
untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan pemilik atau pemangku
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kepentingan. Dimana audit tenure yang sesuai dapat mendukung independensi dan efisiensi
dari laporan audit yang diberikan. Sedangkan teori sinyal menekankan pada laporan audit yang
diberikan dalam waktu cepat memberikan sinyal positif kepada pemangku kepentingan
tentang transparansi dan kredibilitas perusahaan, sementara audit tenure mempengaruhi
persepri pasar dan pemangku kepentingan terhadap kualitas dari proses audit yang dilakukan
oleh auditor. Dimana auditor berfungsi sebagai mekanisme kontrol independen dalam
meminimalkan potensi fraud dan kepentingan antara agen dan prinsipal. Audit tenure yang
panjang dapat meningkatkan pemahaman auditor terhadap bisnis klien yang membantu dalam
mendeteksi kecurangan atau pelanggaran. Namun jika tenure yang terlalu lama dapat
menimbulkan risiko terganggunya independensi auditor, karena auditor menjadi terlalu akrab
dengan manajemen, sehingga kontrol yang dimiliki menjadi lemah. Sedangkan hubungan teori
sinyal dengan audit tenure berkaitan dengan bagaimana informasi disampaikan oleh satu pihak
yaitu manajemen untuk mempengaruhi persepsi pihak lain yaitu pemegang saham dan para
pemangku kepentingan. Dimana audit tenure dapat memberikan sinyal positif kepada
pemangku kepentingan bahwa perusahaan memiliki hubungan yang stabil dengan auditor,
sehingga mencerminkan kepercayaan terhadap laporan keuangan. Namun sebaliknya, jika
tenure yang terlalu panjang juga dapat memberikan sinyal negatif, dimana independensi
auditor diragukan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Istighfarin (2023)
yang mengemukakan bahwa audit tenure memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
audit report lag. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Adella (2023), Erina et al. (2021), dan Aini (2022) yang mengemukakan bahwa audit tenure
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. Ini berarti bahwa semakin lama
perikatan klien dengan Kantor Akuntan Publik (KAP), semakin singkat audit report lag.
Sedangkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Hasanah (2023), Rohim (2024),
Damayanti & Saputra (2024), Putri & Darsono (2024), Mufidah & Layli (2019), dan Dayana et
al. (2022) mengemukakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit report lag.
Penelitian ini menunjukkan bahwa lamanya waktu perikatan antara auditor dengan klien
merupakan faktor yang dapat mempersingkat audit report lag. Semakin lama audit tenure yang
terjalin maka proses audit yang dilakukan oleh auditor akan semakin singkat, karena auditor
sudah memahami bisnis klien. Hal ini tentu menguntungkan bagi perusahaan klien, sehingga
klien meminimalisir penggunaan dana untuk membayar denda karena keterlambatan atas
laporan audit.

Pengaruh Auditor Switching Terhadap Audit Report Lag

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji T) dapat diketahui bahwa nilai t-statistic -2.290864
dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.0230. Dimana nilai probabilitas signifikansi
0.0230 lebih kecil dari 0.05 atau 5%, maka dapat disimpulkan bahwa auditor switching
berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap audit report lag, artinya hipotesis ketiga
diterima. Hal ini dikarenakan auditor switching yang memiliki pengalaman dapat
mempersingkat audit report lag. Hal ini menunjukkan bahwa pergantian auditor dapat
mempengaruhi audit report lag. Auditor switching atau pergantian auditor mengharuskan
auditor baru yang memiliki pengalaman dan keahlian lebih baik atau bekerja lebih efisien dari
auditor lama dapat mengatasi kekurangan dari auditor sebelumnya. Hubungan teori agensi dan
teori sinyal dengan auditor switching. Dimana teori agensi menekankan pada auditor baru yang
lebih kompeten dan berpengalaman akan membantu dalam mempercepat dan meminimalkan
asimetri informasi antara manajer dan pemilik serta pemangku kepentingan, dan memperkuat
hubungan agensi yang baik. Sedangkan teori sinyal menekankan pada proses audit yang lebih
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cepat setelah auditor switching dapat memberikan sinyal kepada pihak eksternal dan
pemangku kepentingan bahwa perusahaan memiliki komitmen terhadap tata kelola yang baik
dan transparan. Auditor baru yang lebih berpengalaman dan memiliki kompetensi dan
kredibilitas tinggi dapat mengurangi audit report lag, baik untuk efisiensi proses maupun
peningkatan transparansi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Margaretta
(2017) yang mengemukakan bahwa auditor switching berpengaruh ke arah negatif terhadap
audit report lag. Artinya pergantian auditor baru yang terjadi pada suatu perusahaan tidak
berdampak pada lamanya proses penyelesaian audit yang dilaksanakan oleh auditor baru. Hal
ini mungkin terjadi karena perusahaan melakukan pergantian auditor lama dengan auditor
baru yang lebih berpegalaman sehingga dapat memberikan hasil audit yang lebih baik serta
mempercepat proses audit yang dilakukan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Erina et al. (2021), Fauziah (2023), Dayana et al. (2022), Jehezkiel &
Siagian (2022), Puspitasari & Sudjiman (2022), dan Ningsih & Agustina (2019) yang
mengemukakan bahwa auditor switching tidak berpengaruh positif terhadap audi report lag.
Hal ini dikarenakan pergantian auditor dapat dilakukan jauh sebelum hubungan perusahaan
berakhir dengan auditor sebelumnya. Sehingga auditor baru dapat mengatur waktu untuk
memahami lingkungan bisnis klien dan risiko dari awal sehingga tidak dapat mempengaruhi
proses audit. Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
[stighfarin (2023), Aini (2022), dan Hariadi (2023) mengemukakan bahwa auditor switching
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. Karena perusahaan yang
melakukan auditor switching akan menyebabkan auditor yang baru memerlukan waktu yang
lebih lama untuk menyelesaikan proses auditnya. Pergantian auditor merupakan berakhirnya
hubungan auditor yang lama dengan perusahaan kemudian mempekerjakan auditor baru
untuk menggantikan auditor lama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor
memiliki dampak yang signifikan dalam mengurangi waktu keterlambatan laporan audit atau
audit report lag. Dimana pergantian auditor lama dengan auditor baru yang lebih
berpengalaman dan memiliki keahlian, baik karena regulasi, kinerja ataupun keputusan
strategis dapat mempersingkat waktu audit report lag. Hal ini membawa dampak positif bagi
efisiensi pelaporan dan menjadi sinyal baik dalam peningkatan kualitas tata kelola perusahaan.

KESIMPULAN

Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dimaksudkan untuk menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab 1. Sehingga jawaban atas
rumusan masalah dan kesimpulan dari penelitian tentang “Pengaruh Audit Tenure dan Auditor
Switching Terhadap Audit Report Lag” berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: Audit tenure dan auditor switching berpengaruh secara
simultan terhadap audit report lag. Audit tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
audit report lag. Auditor Switching berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report
lag.

Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu ada
beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
melakukan penelitian dengan topik yang sama. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan
penelitian dengan pemperluas populasi penelitian ke sektor lain seperti perusahaan perbankan
energi, basic materials, industrials, dan lain-lain. Diharapkan peneliti selanjutnya juga dapat
menambahkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi audit report lag. Serta peneliti
selanjutnya juga dapat menambahkan tahun penelitian sehingga data terbaharukan.
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